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Abstrak 

 

Studi ini berangkat dari permasalahan meningkatnya tekanan kerja dan persoalan etika yang dihadapi oleh guru 

sekolah dasar, yang turut memengaruhi mutu pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana 

praktik servant leadership yang dijalankan oleh kepala sekolah dapat membantu dalam mengelola stres serta 

memperkuat integritas guru di SDN 1 Cibogogirang Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, 

Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif-eksploratif. Informan 

penelitian meliputi kepala sekolah dan guru, yang dipilih secara purposif. Teknik pengumpulan data mencakup 

wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan studi dokumentasi, dengan instrumen berupa pedoman 

wawancara, lembar observasi, serta checklist dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Miles dan 

Huberman, yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil menunjukkan bahwa kepala 

sekolah berkontribusi aktif dalam membangun suasana kerja yang mendukung melalui komunikasi yang empatik, 

pembagian beban kerja secara proporsional, pemberian penghargaan, serta penyelenggaraan program 

kesejahteraan. Selain itu, kepala sekolah juga mendorong integritas melalui keteladanan, penetapan kode etik, dan 

tata kelola yang transparan. Adapun keterbatasan studi terletak pada lingkup lokasi yang terbatas dan durasi 

penelitian yang singkat. Penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan kepemimpinan berkelanjutan dan replikasi 

studi di lingkungan pendidikan lainnya. 

 

Kata Kunci: Integritas, Kepemimpinan Pendidikan, Servant Leadership, Stres Kerja Guru, Sekolah Dasar 

 

 

Abstract 

 

This study departs from the problem of increasing work pressure and ethical problems faced by elementary school 

teachers, which also affect the quality of education. The purpose of this study is to examine how the practice of 

servant leadership carried out by school principals can help in managing stress and strengthening the integrity of 

teachers at SDN 1 Cibogogirang, Plered District, Purwakarta Regency, West Java, Indonesia. The research 

approach used is qualitative with descriptive-exploratory methods. The research informants included school 

principals and teachers, who were selected purposively. Data collection techniques include semi-structured 

interviews, direct observations, and documentation studies, with instruments in the form of interview guidelines, 

observation sheets, and documentation checklists. Data analysis is carried out using the Miles and Huberman 

approach, which includes the stages of data reduction, data presentation, and verification. The results show that 

school principals actively contribute to building a supportive work atmosphere through empathetic 

communication, proportionate distribution of workload, awarding, and implementation of welfare programs. In 

addition, school principals also encourage integrity through example, establishing a code of ethics, and 

transparent governance. The limitations of the study lie in the limited scope of the location and the short duration 

of the research. This research suggests the need for continuous leadership training and replication of studies in 

other educational settings. 

 

Keywords: Elementary School, Educational Leadership, Integrity, Servant Leadership, Teacher Work Stress 

 

1. PENDAHULUAN 

Stres dalam lingkungan pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar, telah menarik perhatian 

signifikan karena implikasinya terhadap kesehatan mental guru, kualitas pengajaran, dan interaksi siswa. 

Bagi guru di pendidikan dasar, tuntutannya semakin berat. Faktor-faktor seperti beban kerja yang tinggi 

dan persepsi negatif terhadap profesi tersebut dapat berdampak besar pada kesehatan mental guru, yang 
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menyebabkan stres yang berdampak buruk pada kemampuan mereka untuk memberikan pendidikan 

yang berkualitas (Lahti et al., 2023). Selain itu, stres yang terus-menerus ini dapat menurunkan motivasi 

guru dan berdampak negatif pada hubungan guru dengan siswa (Mwanza, 2024). Stres guru tidak hanya 

memengaruhi kesejahteraan pribadi tetapi juga berdampak langsung pada hasil belajar siswa. Ketika 

guru mengalami tingkat stres yang tinggi, hal itu dapat terwujud di kelas sebagai bias negatif, yang 

memengaruhi keterlibatan dan kinerja siswa. Kondisi emosional guru dapat memengaruhi dinamika 

kelas dan hubungan guru-siswa secara signifikan, sehingga menciptakan siklus di mana stres guru 

berujung pada motivasi dan keberhasilan akademis siswa yang lebih rendah (Jiang et al., 2024). 

Integritas guru juga menjadi aspek yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena guru 

berfungsi sebagai teladan bagi siswa dalam berbagai aspek kehidupan. Menjaga integritas yang tinggi 

memungkinkan guru untuk memberikan pengajaran yang berkualitas dan membangun hubungan sosial 

yang positif dengan siswa dan rekan-rekan sejawat (Sultan et al., 2023). Ketika guru mencerminkan 

integritas dalam tindakan dan pengajaran, siswa akan merasakan dampak positif yang signifikan 

terhadap pembelajaran dan perkembangan karakter. Di sisi lain, jika integritas guru terganggu, misalnya 

akibat perilaku tidak etis atau kurangnya transparansi, maka kualitas pendidikan yang diterima siswa 

dapat terpengaruh secara negatif, yang pada akhirnya dapat merusak kepercayaan publik terhadap 

lembaga pendidikan tersebut (Polat & Turhaner, 2024). Guru yang berintegritas tinggi mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta memfasilitasi pembentukan karakter dan 

kecakapan sosial siswa, yang sangat dibutuhkan di era pendidikan saat ini.   

Dalam konteks pendidikan di SDN 1 Cibogogirang, Kepala Sekolah memainkan peranan yang 

sangat vital dalam menciptakan iklim yang mendukung pengelolaan stres serta menjaga integritas guru. 

Pendekatan Servant Leadership, yang berfokus pada pelayanan kepada anggota tim, dapat diadopsi oleh 

Kepala Sekolah untuk mencapai tujuan ini. Dengan menerapkan gaya kepemimpinan ini, Kepala 

Sekolah mampu memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan guru, memfasilitasi berkembangnya 

kemampuan profesional dan personal guru, sehingga menciptakan lingkungan yang positif dan 

meningkatkan kepuasan kerja (Almanza-Cabe et al., 2023). Kepemimpinan jenis ini berkontribusi pada 

kepuasan hidup guru, memperkuat hubungan yang aman dan menunjang motivasi serta kinerja guru 

(Zhang et al., 2023). Selain itu, Kepala Sekolah yang menerapkan Servant Leadership cenderung lebih 

sukses dalam membangun kepercayaan dan dukungan di antara staf, yang merupakan faktor penting 

dalam pengelolaan stres dan penciptaan budaya integritas di sekolah. Dalam hal ini, Ahmad et al (2022) 

karakteristik kepemimpinan yang berpihak kepada pengembangan potensi guru tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan guru tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa, dengan demikian menciptakan ekosistem belajar yang lebih sehat. Servant 

Leadership berperan aktif dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat, memberikan dukungan 

emosional kepada guru, dan memfasilitasi mereka dalam mengatasi tekanan yang mereka hadapi. Selain 

itu, pendekatan ini juga mencakup pengembangan hubungan yang saling mendukung di antara guru, 

dengan tujuan menciptakan suasana kerja yang kolaboratif dan penuh rasa saling menghargai. 

Penerapan servant leadership di SDN 1 Cibogogirang Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta, 

Jawa Barat, Indonesia menunjukkan upaya positif dalam membangun lingkungan kerja yang 

mendukung, masih terdapat kesenjangan dalam implementasinya secara menyeluruh. Kendati demikian, 

keterbatasan seperti kurangnya pelatihan kepemimpinan yang berkelanjutan, minimnya sumber daya 

pendukung, serta rendahnya partisipasi aktif seluruh warga sekolah menjadi tantangan dalam 

mewujudkan kepemimpinan yang melayani secara optimal. Dalam keterbatasan memimpin, kepala 

sekolah mampu menunjukkan peran sentralnya dalam mengelola stres kerja dan menjaga integritas guru 

melalui pendekatan yang humanis dan empatik. Upaya ini terbukti mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, meski belum sepenuhnya ditopang oleh sistem dan budaya organisasi yang seragam di 

seluruh elemen sekolah. 

Riset mengenai kepemimpinan pelayan pada umumnya banyak dilakukan dalam dunia organisasi 

bisnis dan profit, kendati demikian riset di lembaga pendidikan tentu sudah dilakukan. Beberapa riset 

mengkaji mengenai servant leadership di perguruan tinggi (Aboramadan et al., 2020; Melinda et al., 

2019 ;Adda et al., 2020) dan terdapat pula pada lembaga pendidikan umum/sekolah (Schroeder, 

2016)(Stewart, 2015). Penelitian lain terkait servant leadership di dunia pendidikan berfokus pada 
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peningkatan kinerja guru (Afjur et al., 2023), kepuasan guru (McKenzie, 2012), iklim dan prilaku 

(McCallaghan et al., 2020). Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada bagaimana penerapan servant 

leadership oleh kepala SDN 1 Cibogogirang dapat berkontribusi dalam mengoptimalkan pengelolaan 

organisasi, pengendalian stres, dan penguatan integritas di lingkungan sekolah dasar, khususnya di 

konteks lembaga pendidikan Islam yang masih jarang dikaji secara mendalam. Studi ini diharapkan 

mampu memberikan perspektif baru mengenai peran kepemimpinan yang melayani dalam membangun 

budaya kerja yang inklusif, produktif, dan berlandaskan nilai moral. Temuan dari penelitian ini 

berpotensi memberikan dampak positif terhadap pengembangan model kepemimpinan sekolah yang 

lebih berorientasi pada pelayanan dan integritas. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadaptasi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-eksploratif, yang 

bertujuan untuk menggali dan menguraikan bagaimana praktik kepemimpinan melayani yang dijalankan 

oleh kepala sekolah berperan dalam pengelolaan stres dan penguatan integritas guru di jenjang sekolah 

dasar (Coudeyre et al., 2013). okasi penelitian berada di SDN 1 Cibogogirang Kecamatan Plered, 

Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, Indonesia, dengan melibatkan kepala sekolah dan para guru sebagai 

informan utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

langsung, serta studi dokumentasi (Creswell & Guetterman, 2019). Wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah dan guru untuk memperoleh data pengalaman dan pandangan mereka. Observasi dilakukan 

berdasarkan panduan observasi yang telah disiapkan, sementara dokumentasi meliputi penggunaan 

lembar checklist untuk menelusuri dokumen dan bukti visual terkait kegiatan kepemimpinan, pelayanan, 

manajemen sekolah, pengelolaan stres, dan penguatan integritas, seperti portofolio, dokumen tertulis, 

serta foto-foto kegiatan..   

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik coding, yakni tahapan 

analisis terhadap data yang telah dikumpulkan seperti hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen 

tertulis lainnya (Elliott, 2018). Prosedur ini membantu peneliti dalam menafsirkan makna dari data yang 

ada dengan mengorganisasikannya ke dalam kategori tertentu secara sistematis (Raddon et al., 2009; 

Maria Lungu, 2022). Coding dilakukan untuk memusatkan perhatian pada makna penting yang 

terkandung dalam data, yang kemudian disusun ke dalam tema atau kelompok tematik. Setelah tahap 

tersebut, data dianalisis lebih mendalam berdasarkan informasi utama yang diperoleh dari para 

informan. Teknik analisis yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman, yang terdiri dari 

tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pendekatan ini 

memungkinkan pengolahan data berlangsung secara terstruktur dan logis, sehingga menghasilkan hasil 

penelitian yang akurat dan sesuai dengan tujuan kajian (Asykur et al., 2022). Untuk memastikan 

keabsahan dan konsistensi data, digunakan teknik triangulasi, yaitu dengan memverifikasi data dari 

berbagai sumber guna meminimalkan kekeliruan dalam interpretasi dan penarikan kesimpulan (Sitika 

et al., 2021).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

3.1.1. Servant Leadership Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Stres 

Di abad ke-21 yang penuh dengan inovasi teknologi dan perubahan sosial yang cepat, sistem 

pendidikan di seluruh dunia menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan beragam (Cevik & 

Senturk, 2019). Era globalisasi, digitalisasi, dan dinamika ekonomi yang terus berubah telah mengubah 

lanskap pendidikan secara fundamental. Namun, di balik kemajuan yang luar biasa ini, tersembunyi 

dampak yang tak terelakkan, termasuk meningkatnya stres yang memengaruhi para pelaku utama dalam 

dunia pendidikan. Stres dalam lingkungan pendidikan tidak hanya dialami oleh pemimpin, guru, dan 

staf, tetapi juga dirasakan oleh para siswa. Paparan stres yang berkelanjutan dalam konteks pendidikan 

telah terbukti memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek kehidupan siswa, seperti 

menurunnya kemampuan belajar, prestasi akademik, pencapaian pendidikan dan karier, kualitas serta 
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durasi tidur, kondisi kesehatan fisik dan mental, bahkan hingga meningkatkan risiko terhadap perilaku 

penyalahgunaan zat  (Pascoe et al., 2020).  

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa guru sekolah mengalami stress dalam menjalankan tugas 

mereka. Para guru merasa tertekan oleh beban tugas administrasi mengajar, ketidakseimbangan 

kehidupan kerja-pribadi, perubahan kebijakan kurikulum, pengembangan kompetensi dan masalah 

kesejahteraan. Kepala sekolah bertanggungjawab atas pengelolaan stress (Mahfouz, 2020). Temuan 

penelitian melalui wawancara dan observasi menunjukkan bahwa dalam mengelola stress yang dihadapi 

oleh para guru, kepala sekolah mendengarkan dan memahami perasaan, kekhawatiran, dan kebutuhan 

individu. Kepala sekolah melakukan komunikasi terbuka di mana guru merasa nyaman berbicara tentang 

stres dan tantangan yang mereka hadapi, kepala sekolah siap untuk membantu meringankan beban stres 

guru dengan memberikan bantuan dan sumber daya yang diperlukan. Kepala sekolah juga ikut 

memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab guru didistribusikan dengan seimbang untuk menghindari 

memberikan beban kerja yang berlebihan yang dapat menyebabkan burnout. Kepala sekolah juga 

memberikan penghargaan atas kinerja guru melalui insentif tambahan dan pengakuan atas prestasi 

sehingga dapat memberikan motivasi. Pengelolaan stress juga dilakukan dengan mengadakan family 

gathering yang bertujuan memberikan kesempatan untuk menghilangkan stres tetapi juga menciptakan 

momen berharga yang mendukung kesejahteraan dan keseimbangan kehidupan guru. 

Selain guru dan staf, stres juga dialami oleh siswa di sekolah. Para siswa mengakui bahwa beban 

tugas, ujian, dan harapan untuk mencapai hasil akademik yang baik dapat menciptakan stres. Siswa 

merasakan ketakutan akan kepastian masa depan mereka dan ketidakpastian perubahan dunia. Adapula 

siswa yang tertekaan oleh konflik keluarga, bullying, perubahan lingkungan dan kesehatan mental 

seperti kecemasan atau depresi, dapat menyebabkan stres tambahan pada siswa.  

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan mental dan emosional peserta didik. Temuan riset ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memberikan layanan stres kepada peserta didik dengan baik melalui penyelenggaraan program 

pendidikan kesehatan mental, layanan konseling sekolah, kolaborasi dengan orangtua, membentuk tim 

kesejahteraan siswa, pengadaan ruang kesehatan yang representatif, pengadaan fasilitas sekolah yang 

nyaman dan menyenangkan, memastikan kurikulum yang seimbang dan tidak memberikan beban kerja 

yang berlebihan kepada siswa, dukungan terhadap pengembangan minat dan bakat, training bagi guru 

untuk mengatasi stress peserta didik,  mengadakan kegiatan outbound dan capacity building yang 

melibatkan guru dan siswa. Kepala sekolah bersama para guru mengintegrasikan program pendidikan 

tentang kesehatan mental ke dalam kurikulum sekolah. Mengedukasi guru dan staf tentang tanda-tanda 

stres dan cara memberikan dukungan kepada siswa. Semua anggota tim pendidikan perlu berkolaborasi 

dalam upaya ini.  Kepala sekolah juga Memastikan bahwa beban kerja akademis seimbang dan realistis, 

sehingga siswa memiliki waktu untuk istirahat dan aktivitas di luar sekolah. Kepala sekolah juga 

menginisiasi pembentukan tim anti bullying dan anti kekerasan seksual yang melibatkan guru, siswa, 

guru konselor, komite sekolah dan orangtua.  

3.1.2. Servant Leadership Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Integritas 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah mengedepankan layanan 

sekolah yang berintegritas yang didasarkan pada nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, mengutamakan 

pelayanan kepada siswa, staf, orang tua, dan masyarakat secara adil, jujur, dan bertanggung jawab. Nilai-

nilai tersebut tersurat dalam visi-misi sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang melayani 

berkomitmen menjadi teladan dalam integritas. Kepala sekolah bersama guru dan masyarakat menyusun 

kode etik yang jelas untuk staf, guru, siswa, dan semua yang terlibat dalam proses pendidikan. Kode 

etik ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, saling menghormati, dan bertanggung jawab. Hal ini 

diaktualisasikan melalui transparansi dalam administrasi, seperti pengelolaan dana dan aset. Informasi 

yang relevan dan mudah diakses oleh orang tua dan masyarakat. Informasi tentang kurikulum, 

kebijakan, dan perkembangan sekolah disampaikan dengan jujur dan lengkap. Informasi tentang 

program, biaya, kebijakan, dan perkembangan institusi disampaikan dengan jujur dan akurat. Hal ini 

dapat diakses secara terbuka melalui website sekolah. Kepala sekolah berkomitmen pada proses layanan 

pendidikan yang berkualitas, berdasarkan kurikulum yang relevan dan metode pembelajaran yang 
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efektif yang berfokus pada peningkatan akademik dimana pengembangan karakter siswa menjadi 

prioritas utama. Dalam mewujudkan sekolah yang berintegritas, beradaptasi dengan perubahan dan 

berusaha untuk tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam menghadapi tantangan baru. kepala 

sekolah memprioritaskan kesejahteraan dan perkembangan staf dan siswa.  

Kepala sekolah juga berfokus pada pengembangan sumber daya guru dan staf yang berintegritas. 

Kepala sekolah memberikan dukungan untuk pengembangan profesional guru, termasuk pelatihan yang 

membantu guru mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru. Hal ini akan membantu guru 

meningkatkan kualitas pengajaran. Kepala sekolah melibatkan guru dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan program sekolah dan pengembangan kurikulum. Ini memberi guru rasa memiliki dan 

tanggung jawab dalam perkembangan sekolah. Kepala sekolah melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan program sekolah dan pengembangan kurikulum. Kepala sekolah juga 

mengajak guru untuk berperan sebagai pemimpin di dalam sekolah. Kepala sekolah memastikan 

kesejahteraan fisik dan emosional guru seperti beban kerja yang wajar, lingkungan kerja yang aman, 

dan dukungan dalam mengatasi tantangan. Dan yang tak kalah penting, sebagai servant leader, kepala 

sekolah bersedia mendengarkan, berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan guru. Informasi tentang 

perkembangan sekolah, tujuan, dan harapan disampaikan dengan jelas kepada staf.  

Pengembangan integritas kepada guru dan staf mendorong mereka untuk bekerja dengan 

profesionalisme yang tinggi (DiPaulo, 2022). memberikan pengajaran yang berkualitas kepada siswa 

(Zaenab & Putrawan, 2022), layanan administrasi yang prima (Khadka & Bhattarai, 2021), membangun 

kepercayaan dengan siswa, orang tua, dan rekan kerja (Kwarteng, 2022), dan menciptakan budaya kerja 

sama yang positif (Sari et al., 2021). 

Selain mengembangkan integritas kepada guru dan staf, kepala sekolah juga mengembangkan 

integritas kepada para siswa. Ini sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter dan implementasi 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Nilai integritas diinternalisasikan melalui keteladanan kepala 

sekolah, menetapkan kode etik siswa, pendidikan dan pelatihan, kegiatan ekstrakurikuler, layanan 

bimbingan dan konseling, penanganan pelanggaran etika dengan adil, dan mengembangkan budaya 

sekolah yang integritas.  

Penanaman integritas membantu membentuk karakter siswa yang kuat (Ayoub/Al-Salim & 

Aladwan, 2021). Mereka belajar untuk menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab, dan moralitas 

dalam tindakan mereka. Siswa yang berintegritas memiliki motivasi, kepercayaan diri, berpikir kritis 

dan kemampuan mengatasi tantangan (Aurellia et al., 2021). Dengan demikian selain menumbuhkan 

karakter positif, servant leadership kepala sekolah melalui integritas efektif membantu siswa 

menumbuhkan keterampilan abad 21. 

3.2. Pembahasan 

Konsep kepemimpinan melayani (servant leadership) diperkenalkan pertama kali oleh Robert K. 

Greenleaf pada tahun 1970-an melalui esainya yang berjudul "The Servant as Leader" (Greenleaf, 2008). 

Greenleaf berpendapat bahwa esensi dari kepemimpinan sejati adalah melayani dan memenuhi 

kebutuhan orang lain, bukan hanya memimpin dengan wewenang dan kekuatan (Broadwell, 2013). 

Dalam konsep kepemimpinan melayani, pemimpin dianggap sebagai pelayan terlebih dahulu dan 

kemudian sebagai pemimpin. Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan dan mengembangkan potensi anggota timnya, sehingga menciptakan lingkungan yang 

berfokus pada pertumbuhan bersama dan pencapaian tujuan organisasi. Greenleaf mengemukakan 

bahwa "pemimpin yang melayani" akan menghasilkan kinerja yang lebih baik, komunitas yang lebih 

kuat, dan dampak positif yang lebih besar pada masyarakat (Rachmawati & Lantu, 2014). 

Dalam pendidikan sekolah, kepemimpinan pelayan tentu sangat relevan dengan nilai-nilai ajaran 

Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah. Pemimpin adalah pelayan dihadapan Allah swt, dan 

pelayan bagi manusia yang dipimpinnya. Hal ini bermakna bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

adalah orang yang bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan yaitu bertakwa kepada Allah 

swt. Kepala sekolah memiliki spirit bahwa pendidikan adalah jalan penghambaan kepada Allah dan ia 

bersedia membaktikan hidupnya sebagai pelayan yang memfasilitasi kebutuhan guru, staf, peserta didik 

dan masyarakat melalui pendidikan sekolah. 
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Kepemimpinan yang melayani memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan sekolah (Dearborn E. Villafranca, 2022). Berbicara pengelolaan sekolah yang 

baik berarti berupaya menjadikan sekolah yang unggul dengan pelayanan yang bermutu dan memuaskan 

pelanggan (Sohel-Uz-Zaman & Anjalin, 2016). Hal ini tidak dapat dilepaskan dari kualitas pengelolaan 

8 standar pendidikan nasional pendidikan Indonesia (isi, proses, kelulusan, pendidikan & tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, pembiayaan, penilaian, dan pengelolaan) dan pengelolaan 6 unsur dasar 

manajemen (man, money, methode, material, machine, dan marketing) untuk mencapai visi misi dan 

tujuan sekolah (Dwiyama, 2018).  

Pendidikan hari ini dikenal dengan pendidikan abad 21 dengan digitalisasi dan revolusi industri 

4.0. Perubahan dunia dalam industri dan digital memberi dampak besar dalam perekonomian global. 

secara disrupsi, secara sadar atau  tanpa sadar juga menggiring dunia pendidikan untuk memasuki  

lingkungan baru yang dikenal dengan VUCA: Volatility (volatilitas), Uncertainty (ketidakpastian), 

Complexity (kompleksitas), dan Ambiguity (kerancuan) yang terus meningkat. Dunia pendidikan harus 

mampu mengejar dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan pesat. Sistem pendidikan 

dihadapkan pada tuntutan baru yang berdampak langsung pada tingkat stres di kalangan siswa, guru, 

dan stakeholder pendidikan lainnya.  Nisnisan & Adlawan (2022) melaporkan bahwa guru sebagai 

profesi profesional mengalami peningkatan tingkat stres dan penyakit psikosomatik dibandingkan 

dengan profesi lain. Sebagai kelompok profesional, rupanya guru menjadi kelompok profesional yang 

sangat tertekan dan dipengaruhi lebih dari rata-rata oleh keluhan psikologis dan psikosomatik (Mariotti, 

2015), dan gangguan kelas diidentifikasi sebagai faktor stres utama (Scherzinger & Wettstein, 2019).  

Stres guru memiliki konsekuensi yang luas pada kesejahteraan, absensi, kinerja, hubungan antara guru 

dengan siswa, ekonomi, kualitas pengajaran dan motivasi siswa (Wettstein et al., 2021).  

Bridley & Jordan (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa sering mengalami stres 

dan sumber utamanya adalah kesibukan sehari-hari. Tuntutan kurikulum abad 21 dengan slogan 

kurikulum 2013 (K-13) ataupun kurikulum Merdeka yang mengedepankkan keterampilan abad 21 

dengan “4C” (komunikatif, kolaboratif, kreatif, dan berpikir kritis) justru menambah daftar panjang 

stress di kalangan pelajar.  Bahkan para orangtua menilai  bahwa implementasi kurikulum abad 21 masih 

belum signifikan meningkatkan kualitas diri dalam memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi. 

Sofianopoulou et al (2021) dalam risetnya telah mencatat bahwa beberapa kerepotan yang dialami siswa 

sehari-hari akan berinteraksi satu sama lain dan dapat memiliki efek kumulatif. Stresor harian ini muncul 

menjadi faktor risiko non spesifik untuk berbagai masalah psikosomatik dan perilaku, seperti sakit 

kepala, sakit perut, kesulitan tidur, kecemasan, depresi, agresi, penyalahgunaan zat, serangan alergi atau 

asma, penarikan atau ledakan, perilaku antisosial atau mengganggu. 

Pengelolaan stress oleh kepemimpinan pelayan kepala sekolah efektif dengan serangkaian tindakan 

memfasilitasi kebijakan dan program yang mendukung kesejahteraan mental dan emosional guru dan 

siswa. Kepala sekolah bertindak responsive dan responsibility terhadap keluhan dan problem stress yang 

dihadapi guru dan siswa. Kepala sekolah juga memprogramkan kegiatan family gathering dan capacity 

building yang bertujuan membantu menjaga kesehatan mental dan motivasi kerja guru dan staf. Menurut 

Soelistyo Adi & Eny Setyowati (2022) family gathering tidak hanya memberikan kesempatan untuk 

menghilangkan stres tetapi juga menciptakan momen berharga yang mendukung kesejahteraan dan 

keseimbangan kehidupan guru. Hajebi et al (2022) menjelaskan bahwa aktivitas seperti permainan, 

tertawa, dan berbagi cerita lucu dalam pertemuan keluarga dapat meredakan stres dengan merangsang 

pelepasan endorfin dan mengurangi ketegangan.  

Kepala sekolah memfasilitasi siswa dengan layanan bimbingan konseling dan karier. Melalui 

dukungan, panduan, dan sumber daya yang disediakan oleh layanan bimbingan konseling dan karier, 

siswa dapat belajar bagaimana mengatasi stres, mengembangkan keterampilan koping, dan 

merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik. Bimbingan konseling mencakup banyak aspek 

kehidupan seseorang kemudian memberikan pilihan karir dengan prioritas. Seorang siswa yang 

mengikuti jalan bimbingan konseling membantunya mendapatkan kesuksesan dan kepuasan hidup (Jain, 

2017).  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan ciri khas dalam konteks pendidikan Islam, memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk integritas (Umar et al., 2021). Sekolah bukan hanya tempat 
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pembelajaran akademis, tetapi juga tempat di mana nilai-nilai agama, moral, dan etika ditanamkan 

dengan kuat (Nuraeni, 2021). Dalam lingkungan sekolah, integritas tidak hanya ditekankan sebagai nilai 

tambahan, tetapi merupakan landasan utama dalam mewujudkan sumber daya manusia dan pendidikan 

yang berkualitas (Jannah, 2021). Kepemimpinan pelayan kepala sekolah mengedepankan keteladanan, 

pelibatan guru dan staf dalam merumuskan visi misi, memfasilitasi pengembangan integritas melalui 

pembelajaran dan pelatihan, dan menanamkan nilai-nilai integritas kepada peserta didik.  

Penelitian ini merekomendasikan 10 poin utama kepemimpinan pelayan dalam pengelolaan 

sekolah yang melayani yaitu: 1) pendidikan berkualitas; 2) pelayanan pedagogis dan konseling; 3) 

keterlibatan orang tua; 4) pengelolaan keuangan yang transparan; 5) partisipasi masyarakat; 6) 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai; 7) penggunaan teknologi pendidikan; 8) 

pengembangan profesional guru dan staf: 9) evaluasi dan peningkatan berkelanjutan; dan 10) promosi 

nilai-nilai keagamaan dan moral. Untuk mewujudkan pengelolaan sekolah yang bermutu, sekolah harus 

mengadopsi model total quality management. Penerapan TQM dalam pendidikan sekolah dapat 

memberikan manfaat jangka panjang dengan menghasilkan siswa yang lebih terdidik, kompeten, dan 

memiliki karakter yang baik, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas operasional sekolah secara 

keseluruhan. 

Seorang kepala sekolah yang ingin sukses mengembangkan organisasi melalui servant leadership, 

kami merekomendasikan perlunya menguasai dan mengimplementasikan 10 karakter servant leadership 

dalam kepemimpinan, mencakup (Broadwell, 2013): 1) listening, 2) Empathy, 3) Healing, 4) 

Awareness, 5) Persuasion, 6) Conceptualization, 7) Foresight, 8) Stewardship, 9) Commitment to the 

growth of people, 10) Building community. Karakteristik kepemimpinan yang melayani sering terjadi 

secara alami dalam banyak individu dan, seperti banyak kecenderungan alami, mereka dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran dan latihan. Kepemimpinan yang melayani menawarkan harapan 

besar untuk masa depan dalam menciptakan institusi yang lebih baik dan lebih peduli. 

Sepuluh karakteristik kepemimpinan yang melayani ini mungkin belum sempurna. Namun, sepuluh 

karakteristik servant leadership berfungsi untuk mengkomunikasikan kekuatan dan harapan yang 

ditawarkan oleh konsep servant leader kepada para pemimpin pendidikan yang terbuka terhadap 

undangan dan tantangan memajukan layanan pendidikan. Dan ini merupakan panggilan bagi para 

peneliti untuk mengeksplorasi lebih mendalam karakter, model dan pendekatan servant leadership yang 

efektif dalam pengelolaan organisasi dan mutu pendidikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, ruang lingkup 

penelitian hanya terbatas pada satu sekolah dasar negeri, yaitu SDN 1 Cibogogirang, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan ke konteks sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, 

pendekatan kualitatif yang digunakan cenderung bersifat subjektif, bergantung pada persepsi informan 

dan penafsiran peneliti. Ketiga, keterbatasan waktu dalam pengumpulan data berisiko menyebabkan 

tidak terakomodasinya dinamika kepemimpinan yang mungkin berkembang dari waktu ke waktu. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa penerapan servant 

leadership yang dilakukan kepala sekolah dapat secara signifikan berkontribusi terhadap pengelolaan 

stres dan penguatan integritas guru serta siswa, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

pendidikan. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar kepala sekolah secara konsisten 

mengembangkan kompetensi kepemimpinan melayani melalui pelatihan dan forum refleksi, serta 

memperluas kolaborasi dengan pihak luar untuk memperkuat praktik kepemimpinan yang humanis, 

adaptif, dan berorientasi pada pelayanan pendidikan yang bermutu. Selain itu, perlu dilakukan studi 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif dan objektif. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan servant leadership oleh kepala sekolah berperan signifikan dalam pengelolaan stres dan 

pengembangan integritas guru serta siswa di sekolah dasar. Kepala sekolah yang mengedepankan 

kepemimpinan melayani mampu menciptakan lingkungan kerja yang suportif, responsif, dan terbuka, 

yang tidak hanya mereduksi tekanan psikologis guru dan siswa, tetapi juga memperkuat karakter dan 

nilai-nilai etika melalui teladan, kebijakan transparan, dan program-program yang memberdayakan. 
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Pendekatan ini terbukti meningkatkan kesejahteraan emosional, motivasi kerja, kualitas pengajaran, 

serta membentuk budaya sekolah yang berintegritas. Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan 

kontekstual dan metodologis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

kepemimpinan pendidikan yang lebih humanis, adaptif, dan berorientasi pada pelayanan, serta 

mendorong perlunya penelitian lanjutan dengan cakupan dan pendekatan yang lebih luas untuk 

memperkaya pemahaman terhadap efektivitas servant leadership dalam konteks pendidikan. 
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